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INTEREST RATES %

BI 7-Day RRR 5.75

FED RATE 5.50

INDEXES 23-Aug 24-Aug % 

IHSG 6921.41 6899.39 (0.32)

LQ45 960.13 956.34 (0.39)

S&P 500 4436.01 4376.31 (1.35)

DOW JONES 34472.98 34099.42 (1.08)

NASDAQ 13721.03 13463.97 (1.87)

FTSE 100 7320.53 7333.63 0.18 

HANG SENG 17845.92 18212.17 2.05 

SHANGHAI 3078.40 3082.24 0.12 

NIKKEI 225 32010.26 32287.21 0.87 

Source: Bloomberg, CNBC, Trading Economics

FOREX 24-Aug 25-Aug %

USD/IDR 15265 15300 0.23 

EUR/IDR 16584 16503 (0.49)

GBP/IDR 19406 19238 (0.87)

AUD/IDR 9880 9818 (0.62)

NZD/IDR 9104 9056 (0.53)

SGD/IDR 11288 11270 (0.16)

CNY/IDR 2096 2100 0.20 

JPY/IDR 105.28 104.79 (0.46)

EUR/USD 1.0864 1.0786 (0.72)

GBP/USD 1.2713 1.2574 (1.09)

AUD/USD 0.6472 0.6417 (0.85)

NZD/USD 0.5964 0.5919 (0.75)

BONDS 23-Aug 24-Aug % 

INA 10 YR 
(IDR)

6.61 6.53 (1.18)

INA 10 YR 
(USD)

5.25 5.52 5.16 

UST 10 YR 4.19 4.24 1.08 

J u m a t ,  2 5  A g u s t u s  2 0 2 3

COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 3.08% 0.21%

U.S 3.2% 0.2%

Global

Bursa Wall Street tercatat turun pada perdagangan semalam sebagai langkah mengantisipasi

pidato dari Jerome Powell di Jackson Hole, Wyoming nanti malam. Sementara itu di acara yang

sama kemarin, Presiden Fed Boston Susan Collins mengemukakan keperluan Fed untuk

mempertahankan suku bunga tetap tinggi dalam waktu yang lama. Sedangkan Presiden Fed

Philadelphia Patrick Harker memberikan pendapat bahwa The Fed telah berbuat cukup banyak

saat ini. Sedangkan pasar perlu waktu untuk mencerna kenaikan suku bunga yang sudah terjadi

terlebih dahulu sebelum memutuskan untuk menambah kenaikan selanjutnya. Dari sisi

makroekonomi, data Initial Jobless Claims tercatat turun 10.000 menjadi 230.000 untuk minggu

yang berakhir pada tanggal 19 Agustus, menunjukan kondisi pasar tenaga kerja AS masih ketat.

Domestik 

Bank Indonesia (BI) dalam Rapat Dewan Gubernur (RDG) menyampaikan informasi mengenai

instrumen baru bernama Sekuritas Rupiah Bank Indonesia (SRBI) yang dianggap mampu menarik

minat investor asing dan stabilkan nilai tukar. Kenapa disebut sekuritas karena ini sekuritisasi dari

SBN yang dimiliki BI Rp 1.000 triliun. Kebijakan yang cukup jadi pertanyaan banyak pihak , meski

ini baru akan diimplementasikan pada 15 September 2023. Dalam konferensi pers, Gubernur BI

Perry Warjiyo mengumumkan SRBI adalah instrumen tambahan untuk menjaga stabilitas rupiah

selain yang sudah ada, yaitu intervensi di pasar valas dengan fokus pada transaksi spot dan

Domestic Non-Deliverable Forward (DNDF).

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

USD melemah terhadap mata uang Asia merespon rilisnya data ekonomi global yang melemah di

hari Rabu malam menambah ketidakpastian akan kelanjutan kenaikan suku bunga ke depannya.

Spot USD/IDR dibuka di level 15.265 – 15.270. Namun kemudian, adanya tekanan jual dari bank

asing dan bank pemerintah menyebabkan spot turun ke 15.240 – 15.260 dan bergerak sideways

hingga ditutup di level 15.260. Pada perdagangan hari ini, spot USD/IDR dibuka di level 15.280 –

15.300 dengan indikasi range perdagangan di 15.260 – 15.320.

Dari pasar obligasi, INDOGB kembali rebound dalam dua hari berturut-turut pasca lelang di hari

Selasa kemarin, terutama pada seri-seri tenor 10 tahun, dengan yield menyentuh level 6.46%.

Permintaan terlihat cukup tinggi terutama pada seri-seri benchmark seperti FR96, FR97, dan FR98.

Gfk Consumer Confidence AUG -25 -30 -32

GDP Growth Rate QoQ Final Q2 -0.1% 0.0%

Ifo Business Climate AUG 87.3 86.9

Michigan Consumer Sent. Final AUG 71.6 71.2
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